
RINGKASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah fraud pentagon dapat mendeteksi 

fraudulent financial reporting pada perusahaan manufaktur di Indonesia dan Malaysia tahun 

2017-2018 sehingga dapat  mengetahui apakah fraud pentagon dapat mendeteksi fraudulent 

financial reporting pada perusahaan manufaktur di Malaysia. Perluasaan sampel bertujuan agar 

dapat membandingkan apakah terdapat perbedaan tingkat fraudulent financial reporting di 

Indonesia dan Malaysia. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan laporan keuangan 

perusahaan manufaktur di Indonesia dan Malaysia tahun 2017 dan 2018 sebagai objek 

penelitian. Tahun pertama dalam penelitian ini menggunakan data dari Bursa Efek, sedangkan 

tahun kedua menggunakan data dari Bursa Malaysia dan membandingkan fraud antara kedua 

negara. Analisis data dilakukan dengan mengggunakan regresi linear berganda di tahun 2019. 

Sementara di tahun 2020 analisis data menggunakan regresi linear berganda dan independent 

sample t test. Luaran penelitian ini berupa proceedings terindeks Scopus atau WoS dan jurnal 

internasional terindex scopus yakni International Journal Business and Society dengan status 

Q3 pada www.scimagojr.com  
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LATAR BELAKANG  

Latar Belakang  

Laporan keuangan merupakan bagian informasi penting yang dihasilkan oleh 

perusahaan atau organisasi yang digunakan sebagai alat komunikasi bagi pihak eksternal 

maupun pihak internal. Laporan keuangan dihasilkan setiap tahunnya oleh perusahaan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban manajer kepada para investor dan kreditor.  Oleh karena itu, 

laporan keuangan harus disusun secara baik dan bermanfaat bagi berbagai pihak.   

Laporan keuangan yang baik dan bermanfaat adalah laporan keuangan yang 

mengandung informasi-informasi penting dan lengkap yang dibutuhkan bagi semua pihak.  

Namun, manajer masih tidak peduli terhadap pentingnya laporan keuangan yang bebas dan bersih 

dari segala bentuk kecurangan. Manajer hanya fokus pada angka-angka dalam laporan keuangan 

dan menginginkan laporan keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan terlihat baik dan 

berkualitas di mata investor dan kreditor.  

Kecurangan terhadap laporan keuangan merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh 

pihak manajemen perusahaan (manajer) untuk melakukan manipulasi terhadap 

informasiinformasi keuangan, sehingga dapat menyesatkan pengguna laporan keuangan 

terutama para kreditor dan investor.  

Kecurangan akan terus terjadi apabila tidak ada pencegahan atau pendeteksian secara 

dini. Kecurangan pada laporan keuangan bisa terjadi akibat adanya hubungan antara agent dan 

principal. Hubungan ini muncul ketika pemilik perusahaan selaku principal memberi 

kepercayaan kepada manajer selaku agent untuk mengelola perusahaan. Atas dasar 

kepercayaan inilah, manajer akan selalu memberikan informasi terbaik bahkan dengan cara 

yang tidak baik seperti melakukan manipulasi terhadap laporan keuangan yang bisa 

menyesatkan pengguna laporan keuangan.  

Suatu bentuk kecurangan atau tindakan penipuan dengan maksud untuk memperoleh 

keuntungan pribadi disebut dengan fraud. Sedangkan, fraudulent financial reporting 

merupakan istilah untuk penerapan praktik kecurangan laporan keuangan yang secara sengaja 

dilakukan manajer agar dapat memperoleh hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Fraudulent financial reporting merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh dewan direksi 



perusahaan atau lembaga pemerintah secara berurutan untuk menutupi kondisi keuangan 

perusahaan (Apriliana dan Agustina, 2017).  

Saat ini, kasus fraud terbesar yang terjadi di Indonesia adalah korupsi. Sedangkan, 

kasus fraudulent financial reporting berada pada posisi ketiga setelah penyalahgunaan aset 

(ACFE Indonesia, 2016). Meskipun tidak di peringkat pertama, tetapi fraudulent financial 

reporting dapat merugikan pemakai laporan keuangan dan membuat masyarakat menjadi tidak 

percaya terhadap laporan keuangan yang disajikan oleh pihak perusahaan yang bersangkutan.   

Perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek akan memiliki peluang yang lebih besar 

untuk melakukan tindak kecurangan daripada perusahaan yang tidak terdaftar di Bursa Efek 

(Sihombing dan Rahardjo, 2014). Penyebabnya karena perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

diharuskan untuk selalu dapat meningkatkan profitabilitas guna meningkatkan kepercayaan 

para investor. Dengan adanya persyaratan tersebut menyebabkan manajer melakukan income 

smoothing, dimana income smoothing merupakan praktik kecurangan yang biasa dilakukan 

manajer yang bertujuan agar laporan tersebut sesuai dengan harapan investor dan stakeholders.  

Fraud pentagon merupakan salah satu teori yang digunakan untuk menunjukkan dan 

menjelaskan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya tindakan fraudulent financial 

reporting. Teori fraud pentagon merupakan pengembangan dari teori-teori fraud sebelumnya 

yaitu teori fraud triangle (Cressey, 1953) dan teori fraud diamond (Wolf & Hermanson, 2004). 

Menurut Horwarth (2011) teori fraud pentagon memiliki lima faktor risiko kecurangan yang 

merupakan pengembangan dari teori fraud sebelumnya. Kelima faktor risiko tersebut antara 

lain pressure (tekanan), opportunity (kesempatan), rationalization (rasionalisasi), capability 

(kemampuan) dan arrogance (arogansi).   

Kelima faktor resiko tersebut dapat diproksikan dengan beberapa proksi variabel yang 

mendukung, antara lain pressure diproksikan dengan financial target, financial stability, 

personal financial needs, serta external pressure. Opportunity menggunakan proksi ineffective 

monitoring, nature of industry dan quality of external auditor. Rationalization menggunakan 

proksi change in auditor. Capability menggunakan proksi change in director. Sedangkan, 

arrogance diukur dengan menggunakan proksi frequent number of CEO’s pictures.  

  

Permasalahan, urgensi dan Tujuan  

Lebih dari setengah pelaku fraud didominasi oleh manajemen perusahaan (ACFE). 

Dalam melakukan pendeteksian fraudulent financial reporting tidak dapat dilakukan dengan 

mudah dan tidak selalu mendapat titik terang. Hal ini dikarenakan banyaknya motivasi untuk 



yang mendasari dilakukannya fraud serta banyaknya metode yang digunakan dalam melakukan 

fraudulent financial reporting. Corporate governance seringkali dikaitkan dengan fraudulent 

financial reporting (Tiffani dan Marfuah, 2015). Hal ini dibuktikan ketika kasus fraud paling 

banyak ditemukan di perusahaan yang memiliki corporate governance yang lemah, misalnya 

seperti perusahaan yang didominasi oleh orang dalam dan tidak memiliki komite audit 

(Dechow, Sloan, dan Sweeney, 1996).  

Seiring berjalannya waktu fraudulent financial reporting semakin mengalami 

peningkatan. Hal ini terlihat ketika kasus fraudulent financial reporting merupakan kasus 

terbesar ketiga di Indonesia (ACFE Indonesia, 2016). Hal ini tidak bisa dianggap remeh oleh 

semua pihak, baik pihak esternal maupun pihak internal. Banyaknya kasus kejahatan ekonomi 

yang terjadi dalam dunia bisnis, mengharuskan para auditor untuk mengetahui faktor-faktor 

apa saja yang dapat mendeteksi terjadinya fraud pada perusahaan (Bawekes dkk, 2018). 

Dengan demikian, hal ini sangat perlu adanya pengkajian mendalam mengenai faktor-faktor 

apa yang menyebabkan pihak manajemen perusahaan melakukan tindakan fraud. Hal ini 

dimaksudkan agar fraudulent financial reporting dapat diminimalisir yang selanjutnya dapat di 

hindarkan sehingga tidak ada lagi pihak yang dirugikan terutama pemakai laporan keuangan.   

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

rumusan masalah berikut:  

1. Apakah faktor resiko fraud pentagon yang diproksikan dengan financial target, 

financial stability, personal financial needs, external pressure, ineffective monitoring, 

nature of industry, quality of external auditor, change in auditor, change in director 

dan frequent number of CEO’s pictures berpengaruh dalam mendeteksi fraudulent 

financial reporting pada perusahaan manufaktur di Indonesia dan Malaysia?  

2. Apakah terdapat perbedaan fraudulent financial reporting di Indonesia dan Malaysia?  

Luaran dari penelitian adalah proceedings terindeks Scopus atau WoS dan jurnal 

internasional terindeks Scopus yakni International Journal Business and Society terbitan 

Universiti Sarawak Malaysia.  

  

  

  

  

  



TINJAUAN PUSTAKA  

  

State of the art  

Hingga saat ini, penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi fraudulent 

financial reporting telah banyak dilakukan. Namun, banyaknya penelitian yang telah dilakukan 

tidak membuat kasus fraudulent menjadi berkurang. Kasus fraudulent masih kurang mendapat 

perhatian secara khusus. Hal ini dibuktikan ketika banyaknya berita yang mengungkapkan 

mengenai kasus fraudulent tetapi tidak berujung pada titik terang dan penyelesaian.   

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawati dan Baningrum (2018) menjelaskan bahwa 

ternyata hanya financial target yang dapat mempengaruhi fraudulent financial reporting. 

Dalam penelitian Setiawati dan Baningrum (2018) juga dijelaskan bahwa ketika target yang 

ditetapkan oleh manajemen perusahaan tinggi, maka akan membuat manajer memiliki ambisi 

yang tinggi untuk mencapai target tersebut, sehingga apapun caranya akan dilakukan oleh 

manajer untuk mendapatkan target yang seharusnya.  

Selanjutnya, Apriliana dan Agustina (2017) menyebutkan bahwa yang mempengaruhi 

tindakan fraudulent financial reporting bukanlah financial target tetapi financial stability, 

quality of external auditor, dan frequent number of CEO’s pictures. Dalam penelitiannya, 

Apriliana dan Agustina (2017) menunjukkan bahwa ketika perusahaan memiliki stabilitas 

keuangan buruk yang disebabkan karena beberapa faktor maka dirinya akan merasa terancam, 

sehingga ia berusaha untuk membuat agar stabilitas keuangan di perusahaan terjaga dengan 

cara yang instan. Bawekes, dkk (2018) juga menunjukkan bahwa ketika kondisi stabilitas 

keuagan perusahaan terancam, akan memicu terjadinya pelanggaran-pelanggran yang 

dilakukan oleh pihak perusahaan. Menurut Apriliana dan Agustina (2017) Quality of external 

auditor juga mempengaruhi terjadinya fraudulent financial reporting karena ketika kualitas 

auditor buruk maka ia tidak akan mampu mendeteksi kasus fraud yang terjadi di perusahaan. 

hal ini disebabkan karena ketika auditor memiliki kualitas yang buruk itu artinya bahwa auditor 

tidak memiliki kemampuan dan pengalaman yang memadai dalam menemukan kasus fraud 

yang terjadi di perusahaan.  

Selain itu, Apriliana dan Agustina (2017) menjelaskan bahwa frequent number of 

CEO’s pictures mampu mempengaruhi kasus fraudulent financial reporting karena ketika foto 

CEO yang  tercantum di dalam laporan tahunan berjumlah banyak, akan memicu sifat dan sikap 



sombong pada diri CEO. Hal ini disebabkan karena ia merasa dirinya merupakan orang penting 

dan dikenal oleh banyak orang sehingga ia akan melakukan tindakan dan kebijakan apapun 

yang bisa menguntungkan bagi dirinya. Terakhir penelitian Bawekes, dkk (2018) membuktikan 

bahwa financial stability dan frequent number of CEO’s picture yang mempengaruhi 

fraudulent financial reporting. Menurut Bawekes, dkk (2018) menjelaskan bahwa jumlah foto 

CEO yang tercantum di laporan tahunan memunculkan tingkat arogansi yang tinggi dapat 

menimbulkan terjadinya fraud karena dengan arogansi dan superioritas yang dimiliki seorang 

CEO, membuat CEO merasa bahwa kontrol internal apapun tidak akan berlaku bagi dirinya 

karena status dan posisi yang dimiliki.  

Dari ketiga hasil riset yang dipaparkan, terlihat bahwa masih terdapat celah penelitian 

tentang faktor apa yang sebenarnya memicu tindakan fraudulent financial reporting pada 

perusahaan manufaktur. Oleh karena itu, kami bermaksud menutupi celah penelitian ini dengan 

tujuan penelitian sebagaimana dipaparkan pada bagian latar belakang.  

Roadmap penelitian  

ROAD MAP PENELITIAN  
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METODE 
  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan  data sekunder. 

Data yang diperoleh bersumber dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang telah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Malaysia pada 2017-2018. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dan independent sample t test untuk 

mengetahui perbedaan tingkat fraudulent financial reporting di Indonesia dan Malaysia.  

  

Berikut disajikan bagan alur penelitian ini untuk durasi dua tahun pelaksanaan.  
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